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Terorisme di Indonesia saat ini semakin marak terjadi. Meskipun sebelumnya telah terdapat Undang-
Undang Anti Terorisme tetapi tidak serta-merta menghentikan para pelaku terorisme. Undang-Undang
tersebut tidak mengatur secara tegas dalam hal pencegahan, sehingga aparat penegak hukum tidak bisa
bertindak untuk mencegah, menghentikan bahkan menindaklanjuti segala sesuatu yang dicurigai
berhubungan dengan aksi terorisme. Pengajuan revisi terhadap UU Anti Terorisme yang tertunda hampir
dua tahun lamanya pada akhirnya disahkan oleh DPR RI menjadi Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2018
tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme. Hal ini merupakan sebuah capaian kebijakan strategis
dalam sektor keamanan nasional yang dapat dimanfaatkan oleh pemerintah dan masyarakat dalam mencegah
terjadinya aksi terorisme di Indonesia. Penelitian ini berfokus pada Implementasi pencegahan terorisme
melalui program deradikalisasi dalam rangka early detection dan strategi deradikalisasi yang tepat untuk
digunakan sebagai upaya pencegahan terorisme di Indonesia. Penulis melakukan penelitian melalui
pendekatan kualitatif dari sumber-sumber data yang berkompeten dengan melakukan wawancara terhadap
narasumber dan analisa dokumen dari fenomena yang terjadi. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa
deradikalisas dapat menjadi early detection bagi aparat penegak hukum khususnyafungsi intelijen
sebagaimana yang diteorisasikan oleh Hank Prunckun yaitu dapat menjadi sumber informasi dan media
untuk mempengaruhi rekan-rekannyayang masih radikal agar kembali tidak radikal. Salah satu strategi
deradikalisasi yang tepat dilakukan pemerintah yaitu BNPT dan Kementerian/Lembaga terkait harus
menyusun grand strategy nasional deradikalisasi baik strategi maupun target untuk jangka pendek, jangka
menengah, dan jangka Panjang karena Kementerian/L embaga pel aksana saat ini belum dapat melakukan
secara integratif dan koordinatif.
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Today Terrorism in Indonesiaisincreasing rapidly. Although there was an Anti-Terrorism law it did not
stop the terrorists. Thislaw does not explicitly regulate in terms of prevention, thus law enforcement
officials cannot act to prevent, stop or even to investigate any suspicious activity by personal or organization
which related to acts of terrorism. Submission of revisions to the Anti-Terrorism Law which has been
delayed for almost two years has finally been ratified by the House of Representatives of the Republic of
Indonesiainto Law No. 5 of 2018 concerning the Eradication of Crime of Terrorism. Thisis astrategic
policy achievement in the national security sector that can be utilized by the government and society in
preventing acts of terrorism in Indonesia. This research focuses on the implementation of the prevention of
terrorism through deradicalization programs in the framework of early detection and appropriate
deradicalization strategies to be used as an effort to prevent terrorism in Indonesia. The author conducts
research through a qualitative approach from competent data sources by conducting interview the
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interviewees and documents analyzing from the phenomenathat have occured. In this study, it was found
that deradicalization used as early detection for law enforcement officers, especially intelligence functions,
as documented by Hank Prunckun, which can be a source of information and media to influence his radical
counterparts to return to being not radical. One of the appropriate deradicalization strategies carried out by
the government, namely BNPT and related Ministries / Agencies must form a national grand strategy for
deradicalization in short-term, medium-term and long-term strategies and targets due to the current
Ministries/ Implementing Agencies have not been succesfully able to carry out the integrative and
coordinative process.



